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perkembangan pemuliaan tanaman pangan, sumber daya genetik
sebagai bahan baku utama perakitan varietas unggul dan pemuliaan
partisipatif dalam mendukung kemandirian pangan.

Perkembangan Pemuliaan Tanaman Pangan

Tanaman pangan adalah tanaman yang dibudidayakan untuk
menghasilkan bahan pangan layak konsumsi (Aly & Basik, 2023),
sedangkan menurut UU No. 18 tahun 2012 tentang pangan, bahan
pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber daya hayati dan
air baik yang diperuntukkan sebagai pangan atau minuman. Fungsi
utama pangan adalah memenuhi kebutuhan energi dan gisi tubuh,
sehingga pangan menjadi kebutuhan dasar masyarakat. Kebutuhan
pangan akan selalu meningkat seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk. Di Indonesia sebagai contoh jumlah penduduk tahun 2050
diperkirakan akan mencapai 328 juta, sehingga kebutuhan pangan
nasional diduga sebesar 48,2 juta ton atau meningkat 145% dari tahun
2010 (Ritung, 2010). Apabila Indonesia ingin mandiri pangan, maka
kebutuhan pangan tersebut harus dipenuhi dari produksi dalam negeri
melalui intensifikasi, peningkatan indek panen dan produktivitas
tanaman (Borlaug & Dowswell (2003), namun peningkatan produksi
pangan dalam negeri tidak boleh merusak lingkungan, yang antara lain
dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan pertanian intensif
berkelanjutan (Sustainable Intensive Agriculture) (Beltran —Penaet al.,
2020). Salah satu kunci keberhasilan penerapan konsep pertanian
intensif berkelanjutan adalah penggunaan varietas unggul hasil
kegiatan pemuliaan tanaman (Pretty et al., 2018)

Perkembangan tanaman pangan tidak dapat dilepaskan dari
perkembangan pemuliaan tanaman itu sendiri. Perkembangan
pemuliaan tanaman pangan dapat dikelompokkan menjadi pemuliaan
tanaman sebagai seni; pemuliaan sebagai seni dan ilmu pengetahuan;
pemuliaan tanaman sebagai bisnis; dan pemuliaan tanaman berbasis
teknologi.

Pemuliaan Tanaman Sebagai Seni
Pemuliaan tanaman sebagai seni dimulai saat manusia
memutuskan bertani menetap dengan memilih tanaman liar untuk



dibudidayakan. Gandum liar terbaik mulai dibudidayakan di sekitar
tempat tinggalnya (domestication/penjinakan) kira-kira 10.000 tahun
sebelum masehi (Charmet, 2010). Penjinakan padi dilakukan kira-kira
8.000 tahun sebelum masehi di daratan Asia (Sweeny & McCough,
2007; Fuller, 2007 & 2011). jagung dan jewawut pada 4.000 tahun
sebelum masehi (Stitzer dan Ros-lbara, 2018), kentang tahun 3.000
tahun sebelum masehi (Spooner et al., 2005). Pada saat menjinakkan,
petani juga melakukan penapisan (selection) tanaman terbaik dan
penapisan memerlukan seni tersendiri, oleh karena itu, pemuliaan
tanaman pada saat itu termasuk seni. Proses menyilangkan tanaman
sebagai salah satu cara pemuliaan modern juga telah dimulai pada tahun
700 tahun sebelum masehi (Werkenthin, 1922), namun dasar membuat
persilangan tidak diketahui secara pasti.

Pemuliaan Tanaman Sebagai Gabungan Seni dan Ilimu
Pengetahuan

Kegiatan persilangan banyak dilakukan setelah itu, bahkan
Koelreuter pada tahun 1760 berhasil mendapatkan tanaman F1 hasil
persilangan antara Nicotiana paniculata dan N. rustica, sayang tanaman
yang dihasilkan tidak mampu menghasilkan biji. Koelreuter (1761)
menunjukkan bahwa keturunan hasil persilangan mendapatkan sifat
dari kedua tetuanya, sehingga Koelreuter dianggap sebagai pemulia
tanaman pertama yang mengenalkan metode ilmiah dalam pemuliaan
tanaman. Penggunaan cara persilangan dalam kegiatan praktek
pemuliaan selanjutnya dikenalkan oleh Knight (1841).

Mendel (1866) mempublikasikan naskah yang berjudul
“Versuche ueber pflanzen hybriden/experiments in plant hybridization”
yang menunjukkan bahwa sifat suatu tanaman diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya atau yang dalam genetika dikenal
sebagai Hukum Pewarisan Mendel I. Naskah Mendel secara terpisah
ditemukan kembali olen Correns (1900), de Vries (1900) serta
Tschemak (1900) dan dari naskah Mendel juga diperoleh informasi
tentang Hukum Segregasi (Hukum Mendel I11). Hukum Mendel
membuka era baru pemuliaan tanaman seperti teori lini murni
(Johansen, 1903) yang oleh Frey (1971), Fehr (1991) serta Poehlman &
Sleper (1995) menyebutkann bahwa pemuliaan tanaman merupakan



perpaduan antara seni (art) dan ilmu pengetahuan (science) dalam
merakit keragaman genetik suatu populasi tanaman tertentu. Pemuliaan
tanaman telah tumbuh sebagai ilmu pengetahuan yang bermanfaat
(Duvick, 1996) karena penerapan ilmu pengetahuan dalam pemuliaan
nyata meningkatkan produksi pangan dunia.

Pemuliaan Tanaman Sebagai Bisnis

Perkembangan pemuliaan tanaman selanjutnya sedikit demi
sedikit mengarah pada komersialisasi dan pengembangan penelitian
pertanian swasta (Morris et al., 2006), khususnya setelah benih sebagai
hasil kegiatan pemuliaan tanaman diketahui merupakan cetak biru
usaha budidaya pertanian (De Louchee & Potts, 1983).

Vilmorin adalah usaha benih pertama di dunia yang didirikan di
Perancis tahun 1743. Benih yang diperdagangkan masih merupakan
hasil penapisan, namun demikian saat ini Vilmorin merupakan
perusahaan benih internasional yang juga telah menerapkan prinsip-
prinsip pemuliaan tanaman. Perusahaan benih pertama yang
menggunakan prinsip Mendel adalah “Pioneer Hi-bred Corn
Company” yang dibuka pertama kali pada tahun 1926 dengan
memanfaatkan hasil penelitian Shull (1910) dan Jones (1917). Dengan
berdirinya perusahaan benih “Pioneer Hi-Bred Corn” membuka era
baru pemuliaan tanaman. Pemuliaan tanaman tidak hanya masalah seni
dan ilmu pengetahuan tetapi juga menyangkut suatu bisnis yang mampu
menghasilkan keuntungan. Benardo (2010) mendefinisikan pemuliaan
tanaman tidak hanya sebagai seni, ilmu pengetahuan tetapi juga bisnis.
Pemuliaan tanaman mampu meningkatkan produktifitas hasil dan
menghasilkan keuntungan, karena dengan pemuliaan tanaman tidak
hanya berhasil meningkatkan produktivitas tetapi juga produksi
pertanian, dan kenaikan produksi pertanian akan meningkatkan
ketersediaan hasil pertanian primer, memerankan diri sebagai sarana
yang diperlukan untuk mengatasi kelaparam dan kekurangan gisi,
menghasilkan kesejahteraan ekonomi tambahan melalui peningkatan
produk domestik bruto (gross domestic product), mampu menyediakan
lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan petani, serta tidak
hanya memberikan pengaruh baik terhadap ekonomi dan sosial, tetapi
juga dampak lingkungan yang baik (Nollepa & Cartsburg, 2021).



Persley & Anthony (2017) menggaris bawahi bahwa pemuliaan
tanaman merupakan kegiatan inovasi sehingga paradigma kegiatan
pemuliaan tanaman harus berorientasi pada bisnis. Bisnis benih yang
merupakan hasil akhir dari program pemuliaan tanaman mampu
memberikan keuntungan yang sangat besar (Opie et al., 2022), sehingga
perusahaan benih jagung “Pioneer” sampai sekarang masih tetap berdiri
kokoh, bahkan memacu berdirinya perusahaan benih tanaman pangan
yang lain seperti Bayer, Corteva, Syngenta, BASF (Badische Anilin
und Soda Fabrik) dan Vilmorin.

Pemuliaan Tanaman Berbasis Teknologi

Meskipun kegiatan pemuliaan tanaman merupakan sebuah
usaha yang mendasarkan diri pada ilmu pengetahuan, tetapi kegiatan
pemuliaan tanaman masih dianggap sebagai kegiatan yang tidak
efisien, karena memerlukan banyak waktu, tenaga dan biaya (Lenaerts
et al., 2019). Oleh karena itu, banyak usaha yang dilakukan untuk
mengubah kegiatan pemuliaan tanaman menjadi lebih efisien dengan
memanfaatkan inovasi teknologi (Raugnagar, 1999).

Penggunaan teknologi dalam program perbaikan tanaman tentu
saja telah dimulai sejak pertanian mulai dikenal, namun penggunaan
teknologi secara intensif dimulai sejak dimanfaatkannya teknologi
nuklir khususnya sinar X untuk pemuliaan tanaman (Stadler, 1928).
Dalam perkembangannya, sinar X digantikan oleh sinar gama, karena
tingkat keberhasilannya yang lebih besar dalam menghasilkan
keragaman (64%) (Ahloowalia et al, 2004). Kolkhisin merupakan
senyawa alkaloid yang bersifat sangat karsinogenik yang dapat
mempengaruhi pembelahan sel tanaman (Walker, 1938). Kolkhisin
merupakan mutagen penting yang mampu mencegah pembentukan
mikrotubular dan menggandakan jumlah kromosom. Kolkhisin saat ini
banyak dimanfaatkan untuk menghasilkan tanaman haploid ganda yang
sangat penting digunakan dalam memperpendek siklus penapisan
(Starosta et al., 2023). Teknologi budidaya in vitro merupakan suatu
teknologi membudidayakan jaringan tanaman pada lingkungan
terkendali yang steril (Taryono, 2014). Pemanfaatan teknologi
budidaya in vitro dalam pemuliaan tanaman pangan berkembang cepat
setelah ditemukannya media MS (Murasighe & Skoog, 1962). Dengan



teknologi budidaya in vitro, embrio hasil persilangan dapat
diselamatkan, tanaman haploid dapat dihasilkan serta protoplas dapat
disolasi, dibudidayakan bahkan ditumbuh kembangkan menjadi
tanaman baru (Tefera, 2019).

Pemanfaatan teknologi dalam pemuliaan tanaman berkembang
cepat dengan dikembangkannya model struktur DNA oleh Watson &
Crick (1953) serta Berg pada tahun 1970 pertama kali menemukan
rekombinan DNA dengan menggabungkan pita-pita DNA dari
organisma yang berbeda. Dengan penemuan tersebut, Berg dikenal
sebagai bapak rekayasa genetika. Pada tahun 1970, Borlaug
mendapatkan anugerah Nobel untuk gagasan revolusi hijau (Banzeiger
et al., 2006). Mulai saat itu, banyak teknologi yang dikembangkan
untuk mendukung program perbaikan tanaman yang manfaatnya benar
benar dapat dirasakan, sehingga mulai tahun 1983 istilah bioteknologi
tanaman sebagai kumpulan teknologi perbaikan tanaman khususnya
teknologi transformasi genetik menggunakan bantuan Agrobakterium
banyak dimanfaatkan (Slater et al., 2008; Vasil et al., 2008).
Penggunaan teknologi transformasi genetik telah  berhasil
mengembangkan tanaman pangan transgenik tomat (Kramer &
Redenbaugh, 1994; Martineu, 2001), jagung BT (Fishhoff, 1996; Ostle
etal., 1997), kedelai RR (Delanay et al., 1995). gandum (Shewry et al.,
2005) dan padi (Bajaj & Mohanty, 2005). Teknologi transgenik
mendapat tanggapan yang beragam oleh masyarakat dunia, bahkan
mendapat tanggapan negatif tentang resiko penggunaan teknologi
transgenik terhadap kesehatan, lingkungan dalam perbaikan tanaman
(Bazin & Lynch, 1994; Amand, 2004). Untuk menjawab permasalahan
kurangnya penerimaan terhadap hasil perbaikan tanaman menggunakan
pendekatan teknologi rekayasa genetika, maka teknologi rekayasa
genetika digunakan sebagai dasar pengembangan teknologi pendukung
kegiatan pemuliaan tanaman seperti penanda molekuler khususnya
DNA (Tanksley, 1983; Semagn et al., 2006; Goddard & Wisman,
2022), cisgenesis (Hou et al., 2004; Schooten et al. , 2006; Jacobsen &
Schooten, 2008; Dudziak et al., 2017; Jogland et al., 2017; Singh et al.,
2018), intragenesis (Molesini, et al., 2012) dan rekayasa genom
(Pazkowski et al., 1988; Caroll, 2011; Gaj, 2012; Xie et al., 2013; Jiang
& Maraffin, 2015).



Proses pemuliaan tanaman terdiri dari 3 tahapan penting yaitu
pengembangan populasi heterosigot, penapisan (line fixation) dan
percobaan lapangan (Lenaerts et al., 2019). Pemuliaan tanaman dituntut
menghasilkan varietas unggul ramah perubahan iklim dalam waktu
cepat dan murah, sehingga pemulia harus cerdas dalam memanfaatkan
semua inovasi teknologi yang berkembang baik di bidang biologi
maupun bidang lainnya. Penapisan merupakan tahapan paling banyak
menyita waktu, tenaga dan biaya, oleh karena itu, pengembangan
teknologi banyak diarahkan untuk mempercepat proses dihasilkannya
varietas yang membantu proses penapisan melalui teknologi rekayasa
genetika, maupun teknologi in vitro (Taryono, 2014; Francis and
Elizabeth, 2015). Pemuliaan cepat dan siklus pemuliaan yang lebih
pendek dapat menjadi pendekatan yang paling sederhana dan efektif
untuk mengembangkan varietas baru.

Inovasi teknologi yang dapat mempercepat dihasilkannya
varietas unggul dibedakan menjadi teknologi non molekuler dan
molekuler (Lenaerts et al., 2019). Teknologi non molekuler yang dapat
mempercepat siklus pemuliaan adalah teknologi cepat pembentukan
generasi lanjut (TCPGL) atau Rapid Generation Advance (RGA) yang
merupakan kumpulan teknologi pemercepat penapisan baik
menggunakan rekayasa lingkungan maupun teknologi in vitro (Wanga
et al., 2021). TCPGL merupakan metode yang dapat mempercepat
waktu untuk menghasilkan galur harapan stabil dan juga mempercepat
siklus pemuliaan tanaman (Lenaerts et al., 2018). Secara umum, metode
ini memiliki prinsip menghasilkan galur harapan stabil dalam waktu
yang singkat sebelum dilakukan uji multi lokasi (Begna, 2022). TCPGL
dapat dilakukan dengan pengaturan panjang penyinaran (Cha et al.,
2022), penggunaan CO. (Jagadish et al., 2016), haploid ganda
(Samineni et al., 2019) dan penyelamatan embrio untuk mengatasi
dormansi biji (Tanaka et al., 2016). TCPGL dengan pengaturan panjang
penyinaran berhasil dilakukan pada gandum dengan memberikan
cahaya selama 22 jam dengan harapan dapat memacu gandum cepat
berbunga (Cha et al., 2022). Pemberian CO: dilakukan melalui
pengaturan konsentrasi CO. untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Peningkatan konsentrasi CO. dapat mempersingkat waktu
antara fase vegetatif dengan fase reproduktif pada beberapa tanaman



(Jagadish et al., 2016). Metode haploid ganda dilakukan melalui
penggandaan kromosom haploid (n) menjadi diploid (2n), sehingga
dapat mempersingkat waktu dan biaya yang dilakukan untuk penapisan
(Wang et al., 2023). Metode TCPGL lainnya yang banyak dilakukan
adalah penyelamatan embrio. Metode penyelamatan embrio dilakukan
dengan pemanenan embrio benih sebelum masak fisiologis dan
ditumbuhkan di media tumbuh. Metode ini dapat dilakukan secara in
vitro, in vivo, maupun di lapangan (Wanga et al., 2021). Teknik
penyelamatan embrio telah dilakukan pada tanaman pangan seperti
jewawut dan gandum (Zheng et al., 2013). Benih jewawut dan gandum
dipanen mulai dari umur 12 hari setelah berbunga (hsb) kemudian
embrio dari kedua tanaman tersebut diisolasi dan ditumbuh
kembangkan di media budidaya. Penggunaan teknik ini dapat
menghasilkan delapan generasi gandum dan sembilan generasi jewawut
setiap tahunnya. Penelitian terkait TCPGL dengan teknik lain dilakukan
oleh Jahne et al. (2020) dengan mengamati pengaruh lama penyinaran
LED (Light Emitting Diodes) berwarna merah dan biru pada kacang
kedelai. Melalui penelitian tersebut dibuktikan bahwa penyinaran
menggunakan LED biru selama 10 jam dapat mempersingkat siklus
hidup kedelai karena polong kedelai sudah matang pada umur 77 hari.
TCPGL merupakan teknologi yang sederhana, membutuhkan sedikit
sumber daya dan murah (Lenaerts et al., 2019).

Penanda molekuler banyak digunakan untuk membantu
pemuliaan (molecular assisted breeding) (Zabeau, 1999; Collard &
Mckill, 2008; Blumloop & Finckh, 2010; Hasan et al., 2021). Penanda
DNA lebih banyak dipilih untuk membantu pemuliaan tanaman karena
DNA bagian dari kromosom dan diwariskan mengikuti hukum Mendel,
tersebar merata dalam genom, dapat dikerjakan di banyak laboratorium
dengan hasil serupa, dan mampu mengenali keragaman genetik dan
dapat dilaksanakan pada saat tanaman masih dalam pembibitan
(Mandini, et al., 2001). Penanda DNA dapat dikelompokkan
mendasarkan diri pada cara mengenali keberadaan penanda yaitu
teknologi hibridisasi, reaksi berantai berbantuan ensim polimerase
(Polymerase Chain Reaction/PCR) dan pengurutan DNA (Semagn et
al., 2006) dengan contoh Restriction Fragment Length Polymorphism
(RFLP), Amplified Fragment Length Polymorphism (AFLP), Simple



Sequence Repeat (SSR) atau mikrosatelit, Single Nucleotide
Polymorphism (SNP) dan Diversity Arrays (DarT) (Jiang et al., 2003).
Pemuliaan cerdas (Bakala et al., 2020; Xu et al, 2022) atau
pemuliaan 4.0 (Fang, 2024) tidak hanya memanfaatkan teknologi dalam
biologi seperti pengeditan genom (Genome editing) (Mahanta et al.,
2017; Yinetal, 2017; Mao et al., 2019; Gu et al., 2021; Pan et al., 2022;
Cardi et al., 2023), dan pengamatan morfoagronomi dengan ketelitian
tinggi (New Phenotyping) (Lobos et al., 2017; Pasala dan Pandey, 2020)
tetapi juga analisis data banyak (big data analysis) (Madhu, 2022),
kecerdasan buatan (artificial intelligence) (Beans, 2020; Sampath et al.,
2023) dan alat pembantu penapisan berdasar gambar (machine
learning) (Xavier, 2016, Dijk et al, 2021), oleh karena itu saya
mengusulkan definisi pemuliaan disempurnakan menjadi seni, ilmu,
pengetahuan, teknologi dan bisnis (SIPTEKBI) yang mendasarkan diri
pada proses perbaikan tanaman untuk menghasilkan varietas unggul.

Bapak ibu yang saya hormati
Sumber Daya Genetik Tanaman Sebagai Bahan Baku Utama
Pemuliaan

Pemuliaan tanaman merupakan suatu cara untuk meningkatkan
ketersediaan pangan (Rajput, 2023) melalui peningkatan produktivitas
pertanian dengan merakit varietas unggul baru (Patil et al., 2013; Zaidi
et al, 2019; Marli, 2021). Peran pemuliaan tanaman untuk
meningkatkan produktivitas akan selalu terjadi (Qaim, 2020) dan agar
mampu menghasilkan varietas unggul secara terus menerus diperlukan
bahan baku pemuliaan berupa sumber daya genetik tanaman.

Sumber daya genetik tanaman merupakan genotipe suatu
spesies tanaman yang dikumpulkan dari beragam sumber dan berasal
dari daerah yang berbeda yang digunakan sebagai bahan baku
pemuliaan untuk merakit varietas unggul (Taryono, 2024). Sumber
daya genetik tanaman juga didefinisikan sebagai bahan genetik yang
terdapat pada tanaman dan tumbuhan kerabat yang saat ini dan di masa
yang akan datang mempunyai nilai untuk pangan dan pertanian (FAQ,
2009). Aksesi adalah bahan tanam baik berbentuk biji maupun organ
suatu spesies tanaman yang dikumpulkan pada suatu waktu dari tempat
tertentu (Stoskopf et al., 1993; Schlegel, 2009). Tantangan dalam



pelestarian sumber daya genetik tanaman adalah biaya perawatannya
yang mahal dan diperlukan kesabaran, oleh karena itu, setiap aksesi
harus dilengkapi dengan informasi yang sangat lengkap khususnya
informasi sifat-sifat yang dimiliki oleh aksesi tersebut melalui kegiatan
karakterisasi dan evaluasi agar aksesi dapat dimanfaatkan dalam
program pemuliaan tanaman (Wang et al., 2017). Karakterisasi adalah
kegiatan mengenali sifat sifat penting dari suatu aksesi yang
penampilannya tidak banyak dipengaruhi oleh lingkungan, sedangkan
evaluasi merupakan suatu kegiatan mengenali sifat sifat aksesi yang
tidak nampak pada kondisi lingkungan optimum sehingga untuk
mengenali sifat tersebut aksesi perlu diperlakukan. Hasil evaluasi
sangat penting dalam pemanfaatan aksesi untuk mendukung kegiatan
pemuliaan tanaman. Kegiatan karakterisasi dan evaluasi harus segera
dilaksanakan saat aksesi tersebut berhasil dikumpulkan. Sumber daya
genetik tanaman untuk pangan dan pertanian sangat penting khususnya
untuk mendukung kegiatan pemuliaan tanaman, sumber daya genetik
tanaman yang terdiri dari kerabat liar, varietas petani (landrace),
varietas lokal maupun varietas unggul harus dilestarikan baik di
lingkungan aslinya maupun dipindahkan ke tempat lain baik dalam
bank gen biji maupun lapangan tergantung sifat bahan perbanyakannya.
UGM sebagai universitas kerakyatan telah lama mengelola bank gen
baik biji maupun lapangan (Taryono et al., 2020). Bank gen biji
menyimpan benih ortodok tanaman pangan dan hortikultura seperti
padi, jagung, kedelai, kacang hijau, kacang panjang, kecipir, dan labu.
Karakterisasi dan evaluasi secara berkala juga dilaksanakan terhadap
akses tersimpan. Wijayanti et al. (2022) melakukan evaluasi berbagai
aksesi padi pada beragam pola pergiliran tanaman dan diketahui bahwa
sidik jari morfofisiologi teramati pada beberapa aksesi padi tersebut.
Taryono et al. (2023a) melakukan evaluasi terhadap aksesi kedelai di
bawah tegakan pohon dan dari evaluasi tersebut juga berhasil
mengetahui sidik jari morfofisiologi dan biokimia kedelai yang
dibudidayakan pada lahan marginal ternaungi. Taryono et al. (2023b)
melakukan penapisan terhadap aksesi padi di bawah tegakan pada
kondisi kering dan beberapa aksesi diketahui tahan terhadap kondisi
lahan marginal ternaungi.



Pengelolaan sumber daya genetik yang tidak tepat dapat
menyebabkan kepunahan (Hammer and Teklu, 2010). Pelestarian dan
pemanfaatan sumber daya genetik tanaman harus menjadi prioritas
utama dalam mendukung program kemandirian pangan karena
keberadaannya di alam terdesak oleh pembangunan pertanian,
pertambahan penduduk dan perubahan iklim. Sumber daya genetik
tanaman dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pemuliaan
tanaman melalui pengembangan bahan baku pemuliaan dengan
persilangan jarak jauh yang selanjutnya akan dimanfaatkan dalam
pemuliaan konvensional; pengembangan bahan genetik (genetic stock)
sebagai sumber ketahanan terhadap cekaman biologi dan lingkungan
serta perbaikan mutu; pencarian jantan mandul untuk pengembangan
varietas hibrida dan pengembangan varietas baru dengan memindahkan
sifat yang diinginkan dari beragam sumber daya genetik ke varietas
unggul.

Varietas petani (landraces) atau varietas primitif merupakan
sekelompok tanaman yang asal usulnya jelas dan memiliki penciri yang
jelas, serta belum dilaksanakan kegiatan perbaikan tanaman (Lazaridi
et al., 2024). Varietas lokal merupakan varietas yang telah ada dan
dibudidayakan secara turun temurun oleh petani serta menjadi milik
masyarakat dan dikuasai pemerintah seperti yang tertuang dalam
Permentan No. 29 tahun 2021 tentang penamaan dan pendaftaran
varietas tanaman. Varietas lokal juga didefinisikan sebagai varietas
tanaman yang telah beradaptasi lama dengan lingkungan setempat
(Perez-Caselles et al.,, 2020). Varietas lokal masih banyak
dibudidayakan di daerah-daerah marginal yang tidak terjangkau
varietas unggul (Tan et al., 2023), sehingga biasanya varietas lokal
menunjukkan sifat lebih tangguh terhadap perubahan iklim. Sumber
daya genetik tanaman yang berbentuk varietas lokal sebaiknya dikuasai
oleh negara dan dimanfaatkan sebesar besarnya untuk kemakmuran
masyarakat daerah. Pemanfaatan sumber daya genetik tanaman
termasuk varietas lokal dilakukan melalui kegiatan perbenihan dan
pemuliaan yang dapat dilakukan langsung oleh masyarakat maupun
badan usaha baik milik daerah maupun swasta. Salah satu bentuk
pemanfaatan yang paling mudah adalah pemanfaatan langsung menjadi
sumber penyediaan pangan masyarakat (Aristya dan Rustini, 2012).



Pemerintah daerah perlu melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap masyarakat dan badan usaha yang melakukan kegiatan
perbenihan dan pemuliaan tanaman varietas lokal. Meskipun banyak
pemerintah daerah yang telah mengembangkan peraturan daerah
tentang pengelolaan sumber daya genetik lokal, namun dalam
kenyataannya kegiatan pengelolaan khususnya pemanfaatan sumber
daya genetik tanaman belum berjalan sebagai mana mestinya, oleh
karena itu, pemerintah daerah perlu melakukan penguatan penelitian
daerah untuk mewujudkan kemandirian pangan wilayah.

Hadirin yang saya muliakan
Peran Pemuliaan Tanaman terhadap Kemandirian Pangan
Kemandirian pangan merupakan kemampuan negara dan
bangsa dalam menghasilkan pangan yang beraneka ragam dari dalam
negeri yang dapat menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup
sampai di tingkat perseorangan dengan memanfaatkan potensi sumber
daya dan kearifan lokal secara bermartabat (Rachmat, 2015).
Kemandirian pangan dapat dicapai melalui peningkatan kemampuan
produksi dan kecukupan penyediaan pangan secara mandiri,
menyediakan bahan pangan yang beraneka ragam yang memenuhi
persyaratan keamanan, mutu dan gisi (Obora, 2021). Produksi dan
kemandirian pangan tergantung pada pelestarian dan penggunaan
sumber daya genetik yang bijaksana (Esquinas — Alcazar, 2005).
Tantangan dalam mewujudkan kemandirian pangan adalah peningkatan
produksi, pengelolaan pemenuhan pangan sejalan dengan otonomi
daerah. Beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai
kemandirian pangan meliputi penganekaragaman pertanian agar tahan
terhadap perubahan iklim, pengembangan pertanian berkelanjutan,
pengembangan teknologi untuk pertanian dengan penerapan teknologi
modern dalam perakitan varietas unggul, pengelolaan rantai pasokan
pangan lokal yang kuat, sistem peringatan dini untuk pangan dan
pemberdayaan petani (Purwanto, 2023). Pemerintah pusat dan daerah
sesuai dengan kewenangannya sesuai dengan PP No. 17 tahun 2015
tentang pangan dan gisi bertanggung jawab terhadap ketersediaan,
akses dan pemanfaatan pangan. Ketersediaan pangan yang
berhubungan dengan kemampuan menghasilkan menjadi sangat



penting agar ketergantungan bangsa terhadap negara lain untuk pangan
dapat dihindarkan, sehingga isu kemandirian pangan nasional menjadi
hal yang harus diperhatikan (Godfray et al., 2010).

Kemandirian pangan dapat terwujud dan berkelanjutan apabila
didasarkan pada keberagaman sumber bahan pangan (Hafeez et al.,
2023), sedangkan keberagaman sumber bahan pangan tersebar di
seluruh wilayah suatu negara dalam bentuk sumber daya genetik
tanaman. Pemanfaatan sumber daya genetik tanaman pangan melalui
kegiatan pemuliaan yang diikuti dengan penerimaan oleh petani
(adoption), pembudidayaan, konsumsi atau pemasaran merupakan tata
cara pemanfaatan paling lestari terhadap sumber daya genetik tanaman,
selanjutnya meningkatkan produksi pertanian dan kemandirian pangan
(Haussman et al., 2004). Kegiatan pemuliaan tanaman oleh karena itu
dapat mewujudkan kemandirian pangan (Francis & Elizabeth, 2015).
Terdapat suatu kondisi yang menarik bahwa sumber daya genetik
tanaman pangan suatu daerah sering bersifat sangat khusus, sehingga
sumber daya genetik tanaman pangan sering menjadi bahan pokok
pangan utama suatu daerah. Kemandirian pangan secara kebijakan akan
mudah dicapai melalui peningkatan produksi di tingkat daerah (Clapp,
2017). Persoalan pangan nasional sebaiknya didesentralisasi di daerah
agar sistem pangan di daerah menjadi kuat karena mendasarkan diri
pada pangan lokal.

Selama ini, dalam pelestarian sumber daya genetik tanaman,
pemerintah daerah didukung dengan keberadaan Komisi Daerah
Plasma Nutfah (Komda Plasma Nutfah), akan tetapi keberadaan Komda
Plasma Nutfah tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan.
Dalam kesempatan ini, saya mengusulkan agar Komda Plasma Nutfah
diaktifkan kembali dengan kegiatan tidak hanya pelestarian tetapi juga
pemanfaatan sumber daya genetik tanaman melalui kegiatan pemuliaan
tanaman menggunakan pendekatan partisipatif (Ceccarelli et al., 2009).
Pemuliaan partisipatif merupakan pendekatan yang sangat disarankan
untuk menjawab kemandirian pangan di masa yang akan datang dengan
banyaknya tantangan yang harus dihadapi (Bassi et al., 2023).



Pentingnya Pengembangan Pemuliaan Tanaman Partisipatif

Pemuliaan tanaman partisipatif merupakan kegiatan pemuliaan
tanaman yang melibatkan banyak pemangku kepentingan termasuk
pemulia dan petani (Ceccarelli, 2012). Pemuliaan tanaman partisipatif
mampu meningkatkan efisiensi seleksi, mempercepat proses
penerimaan varietas oleh petani dan penguatan petani (Ceccarelli &
Grando, 2022). Pemuliaan tanaman partisipatif —selanjutnya
dikelompokkan menjadi 2 kelompok besar yaitu pemuliaan partisipatif
yang bekerja dengan galur harapan yang telah murni dan kegiatan
pemuliaannya hanya memilih galur harapan terbaik, sehingga sering
disebut penapisan varietas partisipatif (Participatory Variety
Selection/PVS) dan kegiatan pemuliaan yang bekerja dengan populasi
heterogen (Wittcombe, 1996). Kegiatan kedua secara internasional
belum memiliki istilah umum, namun karena penggunaan varietas lokal
yang secara morfologi heterogen merupakan kegiatan pemuliaan yang
penting dalam mewujudkan kemandirian pangan nasional, maka
kegiatan pemuliaan tanaman dengan populasi heterogen harus
diintensifkan dan disuarakan. Kegiatan penapisan varietas lokal yang
heterogen mendasarkan diri pada kriteria penapisan masyarakat dapat
disebut penapisan populasi heterogen partisipatif (Participatory
Heterogenous Population Selection/PHPS), Penapisan varietas
partisipatif dilaksanakan dengan tujuan mempercepat pengenalan
varietas unggul hasil pemuliaan di masyarakat, karena meskipun
jumlah varietas yang berhasil dilepas pemerintah cukup banyak tetapi
jumlah varietas yang dibudidayakan secara luas sangat terbatas
(Pandey, 2012). Gley et al. (2021) menunjukkan bahwa penapisan
varietas partisipatif berhasil mempercepat penerimaan dan penanaman
varietas baru beragam tanaman pangan seperti gandum, kentang dan
kacang kacangan di masyarakat. Aristya et al. (2021) melaporkan hasil
kajiannya di beberapa tempat wilayah Jawa Tengah dan menyimpulkan
bahwa dengan pemuliaan partisipatif, petani dapat langsung mengenali
varietas unggul yang akan dibudidayakan di masa yang akan datang.
Masyarakat umumnya memilih varietas padi sawah yang memiliki
produktivitas tinggi dan tahan terhadap organisma penganggu tanaman.
Hasil serupa dilaporkan oleh Norfahmi et al. (2021), dengan penelitian
dilakukan pada komodtas padi di Sulawesi Tengah.



Varietas petani dan lokal umumnya memiliki keragaman yang
tinggi dan telah beradaptasi dengan lingkungan tempat dibudidayakan
(Huan et al., 2005; Aruminingtyas et al., 2017; Puglisi et al., 2018)
sehingga petani dapat menggunakan populasi tersebut untuk bahan
pemuliaan. Lauette & Small (1998) mencoba melakukan penapisan
terhadap varietas lokal jagung dan memberikan hasil yang cukup
menjanjikan. Daisuko (2005) melaporkan penapisan varietas lokal
jewawut yang dilakukan petani Namibia Utara dengan hasil mampu
meningkatkan produktivitas, Wijayanto et al. (2013) juga melaporkan
penggunaan varietas lokal padi dataran tinggi untuk melakukan
kegiatan pemuliaan partisipatif. Varietas lokal yang secara morfologi
heterogen telah banyak digunakan oleh masyarakat banyak negara
untuk menghasilkan varietas unggul.

Pemuliaan partisipatif baik yang menggunakan populasi
homogen maupun heterogen dapat dilaksanakan di lahan masyarakat
karena lahan masyarakat sering memiliki sifat, kondisi iklim, teknik
budidaya dan pilihan yang berbeda (Ceccareli & Grando, 2022), dan
kegiatan tersebut sering disebut pemuliaan tanaman partisipatif
terdesentralisasi (Decentralized Participatory Plant Breeding). Hasil
kegiatan pemuliaan tanaman partisipatif terdesentralisasi biasanya akan
menghasilkan varietas tanaman yang beradaptasi khusus terhadap suatu
lingkungan, sehingga produktivitasnya akan lebih baik (Gamacho-
Henriquez et al., 2015). Perakitan varietas tanaman yang terdapat
khusus di suatu daerah dengan pendekatan kesenjangan hasil (yield
gap) yang rendah akan mendukung kemandirian pangan. Berdasarkan
prinsip bahwa penyediaan bahan pangan di masa depan perlu dilakukan
melalui pendekatan intensif berkelanjutan, maka peningkatan produksi
pangan suatu daerah untuk mendukung kemandirian pangan akan dapat
dicapai dengan memanfaatkan hasil inovasi daerah baik dalam bentuk
varietas unggul tanaman pangan lokal maupun teknologi tepat guna
khusus yang dirancang sesuai dengan kebutuhan daerah tersebut yang
mampu meningkatkan produktivitas tanaman dan produksi bahan
pangan.
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Saya mengucapkan banyak terima kasih yang sebesar besarnya, karena
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mertua selalu menjenguk keluarga saya. Terima kasih juga saya
sampaikan kepada adik ipar dan keponakan saya (dik Sonny, dik Aan
dan dik Tanti beserta keluarganya) yang selama ini mampu menjalin
tali silaturahmi yang baik. Kepada keluarga besar Langenastran dan
Bangirejo, saya mohon maaf yang sebesar besarnya karena lebih
banyak merepotkan.

Penghargaan dan terima kasih secara khusus saya sampaikan
kepada istri saya yaitu Noordiana Herry Purwanti dan ketiga anak saya
(Alfiah Rizky, Budi Ferizgiawan dan Budi Ferizgianto) atas segala
pengertian dan pengorbanannya. Untuk Kiky dan kembar, mohon maaf
yang sebesar besarnya, apabila saya belum dapat memenuhi harapan
ananda bertiga.

Banyak pihak yang telah berperan dalam perkembangan
kehidupan saya, mohon maaf saya tidak dapat menyebutkan satu per
satu. Kepada tamu yang telah hadir mengikuti rangkaian acara



pengukuhan saya diucapkan banyak terima kasih. Kepada Ketua,
Sekretaris beserta staf Dewan Guru besar, Hubungan Masyarakat UGM
dan seluruh panitia yang membantu penyelenggaraan acara
pengukuhan ini, saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima
kasih yang tulus. Saya memohon maaf yang sebesar besarnya apabila
terdapat kekurangan dan kekhilafan selama persiapan dan pelaksanaan
kegiatan. Alhamdulillah, ucapan puji syukur saya sampaikan kepada
Allah Yang Maha Esa atas lancarnya rangkaian acara pengukuhan ini.

Wassalamualaikum warahmatullahi Wabarakatuh
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Jamhari, R. Gunadi, A. Wijarnarko, Ngadiman, E. T. S.
Putra, R. A. Wulandari, E. N. Afifah, Prapto Yudono;
Pelepasan Varietas; 51/KPTS/LB010/3/2020; Disetujui
Dilepas)

Pelepasan Klon PGL 11 Sebagai Varietas Unggul Tanaman
Teh (R. H. Murti, Taryono, W. Mangoendidjojo, Suyadi,
Jamhari, R. Gunadi, A. Wijarnarko, Ngadiman, E. T. S.
Putra, Prapto Yudono, R. A. Wulandari, E. N. Afifah;
Pelepasan Varietas; 49/KPTS/LB010/3/2020; Disetujui
Dilepas)

Metode Organogenesis Langsung Tunas Teh (Camellia
sinensis) (Taryono, H. Widhianata, R. A. Wulandari,
Supriyadi, P. Basunanda; Paten sederhana, S00201909444;
disetujui)

Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan Teh PGL 9 (W.
Mangoendidjojo, R. H. Murti, Taryono, Subito,
Syafaruddin,  Sri  Suhesti;  Pendaftaran  Varietas;
760/PVHP/2019; Terdaftar)

Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan Teh PGL 10 (W.
Mangoendidjojo, R. H. Murti, Taryono, Subito,
Syafaruddin,  Sri  Suhesti;  Pendaftaran  Varietas;
761/PVHP/2019; Terdaftar)

Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan Teh PGL 11 (W.
Mangoendidjojo, R. H. Murti, Taryono, Subito,
Syafaruddin,  Sri  Suhesti;  Pendaftaran  Varietas;
762/PVHP/2019; Terdaftar)

Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan Teh PGL 4 (W.
Mangoendidjojo, R. H. Murti, Taryono, Subito,



2019

2019

2019

2019

Syafaruddin,  Sri  Suhesti;  Pendaftaran  Varietas;
758/PVHP/2019; Terdaftar)

Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan Teh PGL 6 (W.
Mangoendidjojo, R. H. Murti, Taryono, Subito,
Syafaruddin,  Sri  Suhesti;  Pendaftaran  Varietas;
759/PVHP/2019; Terdaftar)

Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan Teh PGL 12 (W.
Mangoendidjojo, R. H. Murti, Taryono, Subito,
Syafaruddin,  Sri  Suhesti;  Pendaftaran  Varietas;
763/PVHP/2019; Terdaftar)

Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan Teh PGL 15 (W.
Mangoendidjojo, R. H. Murti, Taryono, Subito,
Syafaruddin,  Sri  Suhesti;  Pendaftaran  Varietas;
764/PVHP/2019; Terdaftar)

Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan Teh PGL 15 (W.
Mangoendidjojo, R. H. Murti, Taryono, Subito,
Syafaruddin,  Sri  Suhesti;  Pendaftaran  Varietas;
757/PVHP/2019; Terdaftar)

Penghargaan dalam 5 Tahun Terakhir

2024

2022

Anggota dalam Pengembangan SNI Tahun 2023 Lingkup
Komite Teknis 65-21 Pengelolaan Sumber Daya Genetik
Pertanian (Badan Standardisasi Nasional)

Tenaga Ahli Pertanian dalam Mendukung Kerjasama
Bilateral Indonesia dengan Namibia dalam Bidang Tanaman
Pangan khususnya Padi, pada periode 2008-2022 (KBRI
Windhoek — Namibia)



